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ABSTRAK 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan tidak lepas dari manusia yang berperan aktif 

dan dominan setiap kegiatan organisasi, karena manusia sebagai perencana, pelaku, 

serta penentu terwujudnya tujuan perusahaan. Kinerja merupakan bagian yang sangat 

penting dan menarik bagi suatu lembaga atau perusahaan. Suatu lembaga 

menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki untuk menghasilkan kinerja yang baik. Seorang karyawan yang memiliki 

kinerja yang  tinggi. Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

penelitian ini yaitu motivasi, Iklim organisasi dan komitmen organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, iklim organisasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan Capella Ubud Resort Gianyar. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada Capella Ubud Resort Gianyar 

dengan jumlah 60 karyawan. Data kehadiran tahun 2020. Sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel Untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data seperti : observasi, wawancara, dan kuisioner. Teknik analisis data menggunakan 

1) uji instrumen data, 2) uji asumsi klasik, 3) analisis deskriptif, 4) analisis kuantitatif. 

Untuk menjawab rumusan masalah dengan bantuan program SPSS versi 24 Hasil 

pengujian penelitian menunjukkan beberapa simpulan yang dapat dikemukakan dari 

hasil deskripsi dan hasil analisis penelitian ini adalah, Motivasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memberikan 

indikasi bahwa semakin tinggi tingkat motivasi di Capella Ubud Resort Gianyar maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.Iklim Organisasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memberikan 

indikasi bahwa semakin tinggi tingkat iklim organisasi di Capella Ubud Resort Gianyar 

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Komitmen Organisasi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini memberikan indikasi bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 

di Capella Ubud Resort Gianyar maka dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Kata Kunci: Motivasi, Iklim Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Karyawan

mailto:cahyadiputraa11@gmail.com


Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

125 
Vol 3 Nomor 4 April 2022 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan faktor utama dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Sumber 

daya manusia dalam perusahaan perlu 

adanya pengelolaan secara professional 

agar terwujud keseimbangan antar 

kebutuhan karyawan dengan tuntutan 

dan kemampuan perusahaan. 

Manajemen suber daya manusia juga 

dapat didefinisikan pula sebagai satu 

pengelola dan pendayaguna sumber 

daya yang ada pada individu 

(karyawan). Perusahaan harus bias 

mengolah dan memanfaatkan sumber 

daya manusia yang ada agar dapat 

mengoptimalkan peluang-peluang yan 

dimiliki dalam persaingan. 

Kinerja merupakan bagian yang 

sangat penting dan menarik bagi suatu 

lembaga atau perusahaan. Suatu 

lembaga menginginkan karyawan 

untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki 

untuk menghasilkan kinerja yang baik. 

Seorang karyawan yang memiliki 

kinerja yang  tinggi dan baik mampu 

menunjang tercapainya tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Capella Ubud Resort Gianyar 

didirikan sejak tahun 2018. Beberapa 

waktu lalu Capella Ubud Resort 

dinobatkan sebagai hotel terbaik 

sedunia dalam daftar terbaik tahunan 

bergengsi, The World’s Best Awards 

versi majalah wisata Travel + Leisure, 

menyadari sepenuhnya bahwa 

pelayanan terhadap konsumen akan 

dapat dilakukan dengan baik apabila 

kinerja karyawan yang tinggi sehingga 

tidak mengecewakan para konsumen. 

Kinerja akan dapat terwujud apabila. 

Karyawan dapat termotivasi dari iklim 

organisasi yang ada di tempat kerja 

serta dapat menumbuhkan komitmen 

berorganisasinya bagi perusahaan, 

Asset terbesar dan nilainya paling 

tinggi adalah sumber daya manusia. 

Untuk itu Capella Ubud Resort Gianyar 

berkomitmen melalui motivasi kerja 

dalam sebuah iklim organisasi yang 

dapat menumbuhkan komitmen 

berorganisasi akan dapat tercipta 

hubungan yang harmonis dan bisa 

menciptakan kinerja para karyawannya 

dan dapat bekerja sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

Melihat betapa pentingnya 

pengaruh motivasi, iklim organisasi 

dan komitmen organisasi didalam 

mengoprasikan perusahaan dengan 

individu yang berbeda-beda, maka 

seseorang pemimpin harus benar-benar 

berkualitas dan mampu membimbing 

bawahannya dengan baik sehingga 

dapet menciptakan kinerja yang tinggi. 

Tingkat absensi pegawai Capella 

Ubud Resort Gianyar cenderung 

berfluktuasi, dimana persentase tingkat 

absensi dari bulan Januari-Desember 

tahun 2020 rata-rata sebasar 3,02%. 

menurut Ardana, dkk (2012:93) 

Tingkat absensi yang wajar berada 

dibawah 3%, di atas 3% sampai 10%  

dianggap tinggi,  sehingga  dengan  

demikian  sangat  perlu mendapat 

perhatian serius dari pihak perusahaan. 

Apabila dilihat dari tingkat persentase 

relatif masih di atas 3,02%,  hal tersebut 

menunjukan bahwa karyawan pada 

Capella Ubud Resort, Gianyar kurang 

rajin dan agresif (berkemauan) dalam 

bekerja. Maka perlu perhatian dari 

pimpinan untuk meningkatkan kembali 

https://phinemo.com/hotel-terbaik-dunia-di-indonesia/
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semangat dan kemauan bekerja mereka, 

dengan memberikan motivasi kepada 

mereka. 

Dengan adanya motivasi di 

harapkan tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Dari berbagai tahapan 

pemberian motivasi, faktor utama yaitu 

kebutuhan dan pengarahan perilaku. 

Pemberian motivasi haruslah diarahkan 

untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

Hanya dengan kejelasan tujuan maka 

semua personal yang terlibat dalam 

organisasi dapat dengan mudah 

memahami dan melaksanakannya. 

Maka dari pada itu, motivasi sebagai 

salah satu elemen penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Ikim organisasi menjadi faktor 

kedua yang berpengaruh terhadap 

kinerja, Iklim organisaasi adalah 

serangkaian keadaan lingkungan kerja 

yang dirasakan secara langsung atau 

tidak langsung oleh karyawan. .  

Fenomena lain yang ditemukan di 

Capella Ubud Resort, Gianyar ditandai 

dengan masih kurangnya sikap dan 

emosional terhadap organisasi dan 

tugas yang diberikan oleh perusahan 

sehingga hal ini menyebabkan kurang 

optimalnya kinerja karyawan. 

Disamping faktor motivasi dan 

iklim organisasi, komitmen organisasi 

juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan dimana seorang 

karyawan memihak organisasi tertentu 

serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Komitmen akan 

mencerminkan tingkat kesungguhan 

pegawai dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. Sebab adanya komitmen 

yang tinggi akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan fenomena dilapangan 

bahwa motivasi yang diberikan sebagai 

sarana pendorong untuk menumbuhkan 

semangat kerja dan meningkatkan 

kualitas kinerja antar karyawan masih 

belum optimal, iklim organisasi yang 

kurang hangat dan harmonis serta rasa 

saling memiliki antar karyawan dan 

perusahaan yang kurang erat membuat 

karyawan merasa tidak ingin bertahan 

di perusahaan yang berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi maka 

membuat kinerja karyawan menurun. 

Maka dari itu Capella Ubud Resort, 

Gianyar berkomitmen melalui motivasi 

sebagai dorongan bagi para karyawan 

dalam sebuah iklim organisasi yang 

dapat menumbuhkan komitmen 

berorganisasi maka akan dapat tercipta 

hubungan yang harmonis dan bisa 

menciptakan kinerja yang baik bagi 

para karyawannya dan dapat bekerja 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Rumusan Masalah 
Dengan dasar pemikiran pada latar 

blakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. AApakah motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Caepella 

Ubud Resort, Gianyar? 

2. Apakah iklim organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Capella Ubud Resort, 

Gianyar? 

3. Apakah komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Capella Ubud Resort, 

Gianyar? 
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Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, 

mengenai tingkat kinerja karyawan 

pada Capela Ubud Resort, Gianyar : 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan 

di Capella Ubud Resort, Gianyar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh iklim 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan di Capella Ubud Resort, 

Gianyar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan di Capella Ubud 

Resort, Gianyar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

HIPOTESIS  

Goal – Setting Theory 
Goal-Setting Theory merupakan salah 

satu bentuk teori motivasi. Goal-Setting 

Theory menekankan pada pentingnya 

hubungan antara tujuan yang ditetapkan 

dan kinerja yang dihasilkan. 

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan juga sebagai suatu 

hasil dari kerja dalam kualitas dan 

kuantitas yang telah tercapai oleh 

karyawan saat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang dimiliki seorang 

karyawan (Wardani, 2017). 

Motivasi 
Menurut Maslow (1994), Motivasi 

merupakan sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk bertindak dan 

berperilaku tertentu. Motivasi 

seseorang mempengaruhi cara mereka 

bersikap dan bekerja sehingga 

manajeman wajib mengatahui 

karakteristik karyawan. 

Iklim Organisasi 
Stringer sebagaimana dijelaskan 

oleh Ruliana (2014:152) bahwa iklim 

organisasi sebagai koleksi dan pola 

lingkungan yang menentukan 

munculnya motivasi serta berfokus 

pada prinsip-prinsip yang masuk akal 

atau dapat dinilai, sehingga 

mempengaruhi langsung terhadap 

kinerja organsiasi. 

Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi menurut 

Moorhead dan Griffin (2013) mengartikan 

bahwa komitmen organisasi sebagai sikap 

yang mencerminkan sejauh mana individu 

mengenal dan terikat pada organisasinya. 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Menurut pendapat Edwin B. Flippo 

dalam Hasibuan (2010: 143), motivasi 

adalah suatu keahlian, dalam 

mengarahkan pegawai dan organisasi 

agar mau bekerja secara berhasil, 

sehingga keinginan para pegawai dan 

tujuan organisasi sekaligus tercapai. 

Hasil penelitian sanjaya, (2018) dan 

Widyani dkk, (2019) bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan demikian pula hasil dari penelitian 

sebelumnya maka hipotesis pertama 

daam penelitian ini yaitu : 

H1: Motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Iklim Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Liliweri (2014:302) 

bahwa iklim organisasi sangat 

mendukung kinerja karyawan dalam 

menjalankan kompetensinya untuk 

bekerja secara produktif, Taguiri dan 

Litwin dalam Soetopo (2010) iklim 

organisasi suatu kualitas lingkungan 

internal organisasi yang dialami oleh 

anggotanya, mempengaruhi prilaku dan 



Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

128 
Vol 3 Nomor 4 April 2022 

kinerjanya dapat dideskripsikan dengan 

nilai-nilai karakteristik organisasi. 

Ratnasari (2020) juga menyatakan 

bahwa iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dimana iklim organisasi yang 

dirasakan karyawan terstruktur dengan 

baik sehingaa akan mendorong 

terciptanya hasil kinerja yang 

maksimal. Melihat hasil penelitian 

sebelumnya maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini yaitu :   

H2: Iklim Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Moorhead dan Griffin (2015:134) 

komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang 

individu mengenali dan terikat pada 

organisasinya. Seseorang individu yang 

memiliki komitmen tinggi 

kemungkinan akan melihat dirinya 

sebagai anggota sejati organisasi. 

Menurut Indra Kharis (2010) komitmen 

organisasi adalah suatu keadaan 

dimana seorang karyawan memihak 

organisasi tertentu serta tujuan-tujuan 

dan keinginan untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi tersebut. 

Jadi keterlibatan pekerjaan yang tinggi 

berarti memihak pada pekerjaan 

tertentu seorang individu. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Adri (2017) Komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif 

yang signifikan pada kinerja Pegawai. . 

hasil penelitian Dr. Hueryren Yeh, 

Hong (2012), Organizational 

Commitment will positively and 

significantly affect job performance. 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 

bersedia untuk tinggal dan 

mengabdikan diri untuk mencapai 

tujuan pekerjaan karena mereka 

memiliki nilai yang sama dan tujuan 

dalam organisasi, Sebagai karyawan 

memiliki komitmen organisasi, 

produktifitas mereka akan meningkat 

dan begitu juga prestasi kerja.  

H3: Komitmen Organisasi 

Berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 
Beberapa definisi operasional yang 

akan dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Motivasi (X1) 

Upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja antara lain 

dilakukan dengan motivasi, baik berupa 

finansial maupun non finansial. Dengan 

adanya motivasi akan meningkatkan 

prestasi kerja atau kinerja karyawan, 

sebagaimana diketahui motivasi adalah 

seberapa banyak kita ingin sesuatu atau 

sebesar keinginan kita untuk 

mencapainya. Adapun indikator dalam 

motivasi diantaranya: 

a) (Physiological Needs) Kebutuhan 

Fisiologis  

b) (Safety/Security Needs) Kebutuhan 

Akan Rasa Aman  

c) (Social Needs) Kebutuhan Akan  

d) (Esteem Needs) Kebutuhan Akan 

Penghargaan  

e) (Self-actualization Needs)  

2. Iklim Organisasi (X2) 

Iklim organisasi sebagai suatu yang 

dapat diukur pada lingkungan kerja 

Capella Ubud Resort, Gianyar baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh pekerjaan dan karyawan 

Capella Ubud Resort, Gianyar. 
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Variabel iklim organisasi diukur 

dengan indikator berikut: 

a) Tanggung Jawab  

b) Identitas Individu dalam Organisasi  

c) Kehangatan antar karyawan 

d) Dukungan   

e) Konflik 

3. Komitmen Organisasi (X3) 

Komitmen organisasi adalah suatu 

keadaan dimana seseorang karyawan 

memihak pada suatu organisasi dan 

tujuan-tujuannya, serta berniat 

memelihara keanggotaan dalam 

organisasi itu. Robbins (2015). Adapun 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur antara lain: 

a) Komitmen afektif (affective 

commitment) 

b) Komitmen normative (normative 

commitment)  

c) Komitmen berkelanjutan 

(continuance commitment)  

4. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberi kepadanya Mangkunegara 

(2011:75). Adapun yang menjadi 

indikator-indikator dalam kinerja 

karyawan diantaranya: 

a) Kualitas kerja karyawan 

b) Kuantitas kerja karyawan 

c) Pelaksanaan tugas 

d) Tanggung jawab 

Penelitian ini dilakukan Capella 

Ubud Resort Gianyar yang berlokasi di 

JL. Raya Dalem, Keliki, Kecamatan 

Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Bali. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner yang diberikan pada responden 

yang dipilih (Narimawati, 2008:98). Data 

primer dalam penelitian ini meliputi 

jawaban responden melalui item-item 

kuesioner yang dibagikan kepada 

karyawan Capella Ubud Resort Gianyar.  

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang ada pada Capella 

Ubud Resort Gianyar dengan jumlah 

150 karyawan. Sampel yang diambil dari 

populasi menggunakan tehnik 

Proportional Random Sampling, Dengan 

menggunakan teori dan rumus Slovin 

(1960) dengan jumlah sampel berjumlah 60 

orang  karyawan Capella Ubud Resort 

Gianyar. 

Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan kuesioner. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

1) uji instrumen data, 2) uji asumsi 

klasik, 3) analisis deskriptif, 4) analisis 

kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 
Seluruh variabel penelitian yang 

digunakan masing-masing memiliki 

Correlation Pearson lebih dari 0,30. 

Maka variabel-variabel tersebut 

dinyatakan valid, dan penelitian bisa 

dilanjutkan. 

2. Uji Reliabilitas 
Seluruh variabel penelitian yang 

digunakan masing-masing memiliki 

cronbach alpha lebih dari 0,60. 

Maka variabel-variabel tersebut 

dinyatakan reliable, dan penelitian 

bisa dilanjutkan. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Hasil uji Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai 

ini lebih besar dari signifikan 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data model regresi telah berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Semua variabel memiliki nilai VIF 

yang dihasilkan kurang dari 10 dan 

nilai tolerance > 10% (0.10) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Semua variabel bebas yang 

digunakan memiliki nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 terhadap 

absolute residual sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
Berdasarkan table 1 diperoleh model 

regresi berganda yang terbentuk 

pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y = 17,569 + 0,090X1 + 0,329 X2 + 

0,010 X3  
Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

b1 = 0,090 artinya apabila iklim 

organisasi (X2) dan komitmen 

organisasi (X3) tidak mengalami 

perubahan atau sama dengan nol 

dengan peningkatan terhadap 

motivasi (X1) maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat.  

b2 = 0,329 artinya apabila motivasi 

(X1) dan komitmen organisasi 

(X3) tidak mengalami perubahan 

atau sama dengan nol dengan 

peningkatan terhadap iklim 

organisasi (X2) maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat.  

b3 = 0,010 artinya apabila motivasi 

(X1) dan iklim organisasi (X2) 

tidak mengalami perubahan atau 

sama dengan nol dengan 

peningkatan terhadap komitmen 

organisasi (X3) maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat.  

 

2. Uji Korelasi Berganda 
Besarnya nilai koefisien korelasi 

berganda berdasarkan atas 

perhitungan dengan program 

komputer SPSS version 24 for 

windows diperoleh hasil R = 0,762. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan kuat antara motivasi (X1), 

iklim organisasi (X2) dan komitmen 

organisasi (X3) terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Koefisien Determinasi 
Nilai Adjusted (R2) sebesar 0,685 

atau 68,5%. Hal ini berarti kinerja 

karyawan (Y) dijelaskan sebesar 

68,5% oleh variabel motivasi (X1), 

iklim organisasi (X2) dan komitmen 

organisasi (X3). Sedangkan sisanya 

31,5% dijelaskan oleh variable lain 

yang peneliti tidak teliti dalam 

penelitian ini. 
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4. Uji t  
1)  Motivasi (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Hasil ini 

ditunjukan oleh koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 

0,090 dengan signifikansi sebesar 

0,026 < 0,05. Sehingga hipotesis-

1 (H1) diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin 

tinggi tingkat motivasi di Capella 

Ubud Resort Gianyar maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut.  

2)  Iklim organisasi (X2) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Hasil ini 

ditunjukan oleh koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 

0,329 dengan signifikansi sebesar 

0,022 < 0,05. Sehingga hipotesis-

2 (H2) diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin 

tinggi tingkat iklim organisasi di 

Capella Ubud Resort Gianyar 

maka dapat meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut.  

3)  Komitmen organisasi (X3) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Hasil ini 

ditunjukan oleh koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 

0,010 dengan signifikansi sebesar 

0,046 < 0,05. Sehingga hipotesis-

3 (H3) diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin 

tinggi tingkat komitmen 

organisasi di Capella Ubud Resort 

Gianyar maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian 

mengenai pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan, menunjukkan 

dimana motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dilihat dari koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 0,090 

dengan signifikansi sebesar 0,026 < 

0,05. Sehingga hipotesis-1 (H1) 

diterima. Hal ini memberikan makna 

bahwa semakin tinggi tingkat motivasi 

di Capella Ubud Resort Gianyar maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dinyatakan oleh Sanjaya 

(2018) dan Widyani, dkk (2019) bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Iklim Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian 

mengenai pengaruh iklim organisasi 

terhadap kinerja karyawan, 

menunjukkan dimana iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dilihat dari 

koefisien regresi yang bernilai positif 

sebesar 0,329 dengan signifikansi 

sebesar 0,022 < 0,05. Sehingga 

hipotesis-2 (H2) diterima. Hal ini 

memberikan makna bahwa semakin 

tinggi tingkat iklim organisasi di 

Capella Ubud Resort Gianyar maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dinyatakan oleh 

Ratnasari (2020) bahwa iklim 
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organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian 

mengenai pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan, 

menunjukkan dimana komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dilihat dari koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,010 dengan 

signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. 

Sehingga hipotesis-3 (H3) diterima. 

Hal ini memberikan makna bahwa 

semakin tinggi tingkat komitmen 

organisasi yang diberikan Capella 

Ubud Resort Gianyar maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dinyatakan oleh Adri 

(2017) dan Dr. Hueryren Yeh, Hong 

(2012) bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP 

Simpulan  
Adapun beberapa simpulan yang 

dapat dikemukakan dari hasil deskripsi 

dan hasil analisis penelitian ini adalah : 

1) Motivasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian 

ini memberikan indikasi bahwa 

semakin tinggi tingkat motivasi di 

Capella Ubud Resort Gianyar maka 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut. 

2) Iklim Organisasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini memberikan indikasi 

bahwa semakin tinggi tingkat iklim 

organisasi di Capella Ubud Resort 

Gianyar maka dapat meningkatkan 

kinerja karyawan tersebut. 

3) Komitmen Organisasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini memberikan indikasi 

bahwa semakin tinggi tingkat 

komitmen organisasi di Capella 

Ubud Resort Gianyar maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut. 

Keterbatasan 
1) Penelitian ini terbatas pada variabel 

Motivasi, Iklim Organisasi, 

Komitmen Organisasi pengaruhnya 

terhadap Kinerja Karyawan Capella 

Ubud Resort Gianyar. 

2) Penelitian ini terbatas pada lokasi 

Capella Ubud Resort Gianyar yang 

ber-alamat di JL.RY Dalem, Keliki, 

Kec. Tegallalang, Kabupaten 

Gianyar, Bali. 

Saran 
Berdasarkan kepada kesimpulan 

penelitian yang telah dilakukan maka 

diajukan beberapa saran kepada pihak 

manajemen yang dapat memberikan 

manfaat positif antara lain sebagai 

berikut :  

1) Pemimpin diharapkan mampu 

memberikan motivasi guna 

meningkatkan pencapaian 

aktualisasi diri karyawan dengan 

cara pemberian kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam menentukan 

tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan. 

2) Pemimpin serta seluruh angota 

karyawan mampu meningkatkan 

Iklim Organisasi melalui  identitas 
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individu dalam organisasi dengan 

cara menciptakan dukungan antar 

rekan kerja dan atsasan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

dianggap sulit. 

3) Pemimpin mampu meningkatkan 

Komitmen Organisasi melalui 

komitmen berkelanjutan dengan  

cara memberikan motivasi berupa 

reward atau penghargaan sehingga 

karyawan dapat lebih bersemangat 

dalam bekerja. 
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